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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
1. Kombinasi algoritma metode stream cipher dan vigenere cipher ini menghasilkan algoritma yang cukup hadal karena menggunakan 2 kunci berbeda, satu kunci dibangkitkan dengan kerakter plaintext dan satu kunci di inputkan secara manual.
2. Masukan (input) berupa  karakter kode ASCII (American Standard Code Infomation Interchange), sedangkan untuk masukan kunci berupa huruf alfabet. 
3. Aplikasi mampu mengenkripsi dan dekripsi file berekstensi *.txt (Text Document), *.rtf (Rich Text Format).
4. Ukuran file hasil enkripsi dan dekripsi menggunakan kombinasi stream cipher dan vigenere cipher memiliki ukuran yang tetap bahkan mengalami pengecilan, hal ini dikarnakan file enkripsi tidak menyimpan format penulisan dari file asli, file yang disimpan bertipe char (1 byte / karakter).

5.2. Saran
Saran – saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem ini yaitu :
1. Penggunaan IDE(integrated development Environment) yang lebih stabil dan memiliki sedikit kelemahan(bug) seperti Netbeans dan Qt.
2. Penggunaan algoritma kriptografi klasik ataupun modern  untuk mengenkripsi byte-byte file, agar dapat mengenkripsi gambar dan grafik dan format file lainnya.
3. Perangkat Lunak ini dapat dikembangkan sebagai salah satu alternatif penyadian data pada e-mail ataupun SMS (Short Message Service) dengan kebutuhan proses dan kebutuhan yang cukup singkat.
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